





DJAWA SENTOTAI!

Oléh: Ir.

Pembatja jang setia membatja koran dan
mendengarkan siaran radio bisalah mengetahoei
bahwa sekarang ini, baik di Timoer maoepoen
di Barat, keadaan peperangan makin menghebat.
Kehebatannja itoe laksana bandjir, jang dari
djam ke djam makin mendjadi besar dan deras,
dan memenoehi oedara dengan gemoeroehnja jang
dahsjat.

Bangsa jang tidak koeat tegaknja dalam pe-
perangan ini pasti akan roboh dan akan teng-
gelam dalam aroesnja jang berpoesing-poesing
dan jang tidak mengenal iba kasihan. Pemoesat-
an atau konsentrasi segala tenaga, inilah jang
mendjadi sembojan setiap bangsa jang ikoet da-
lam peperangan.

Djoega Pemerintah Balatentara dan sekalian
pemimpin rakjat jang bekerdja bersama-sama
dengan Pemerintah itoe insaf bahwa dipoelau
Djawa inipoen haroeslah diadakan pemoesatan
atau konsentrasi dari pada segala tenaga. Sebab
itoelah maka dalam persidangan Chiic Sangi
In jang ke tiga ada diambil poetoesan oentoek
membentoek soeatoe soesoenan jang toedjoeannja
membawa seantero pendoedoek dalam oesaha pe-
rang, bahkan kalau diizinkan dengan bersendjata.
»Benteng” itoe boekan soeatoe organisasi jang
berbentoek perkoempoelan, melainkan soeatoe
»penghebatan” rohani
oesaha dan sebab itoelah haroes tertanam dalam
hati dan djantoeng setiap pendoedoek.

Imperialisme Barat jang oleh Dai Nippon telah
dioesir dari Indonesia, sekarang ini sedang me-
masang segala tenaganja dan sedang melakoekan

jang melipoeti sekalian :

>

SOEKARNO

serangan dengan tjara besar-besaran oentoek
mereboet kembali sekalian daerah jang doeloe
mendjadi djadjahannja, dan jang s i .rang ini
bekerdja bersama-sama dengan D Nippon.
Tanah Air kita sekarang ini masih tenang dan
aman tampaknja, tapi siapa tahoe, esok atau
loesa barangkali Tanah Air kita ini akan men-
djadi medan peperangan jang soenggoeh-soeng-
goeh tempat setiap kita akan menjaboeng badan
dan njawa.

Itoelah sebabnja maka seloeroeh rakjat, toea-
moeda, ketjil-besar haroeslah dari sekarang ini
siap dan sedia dalam semangatnja. Sebab hanja-
lah bangsa jang sedjak tadinja siap dan sedia
dalam semangatnja jang akan tegak tegoeh dalam
peperangan. Kalau moesoeh berani datang ke
Tanah Air kita ini, ia hendaknja kita samboet
dengan segala matjam barang jang bisa diper-
goenakan sebagai sendjata, sedjak dari meriam
dan kapal terbang Balatentara, sampai ke air
mendidih jang dimasak mbok Sarinem didapoer.
Seloeroeh poelau Djawa haroeslah mendjadi ben-
teng jang tidak bisa dikalahkan oleh tenaga dari
manapoen djoega, sebab kita tidak maoe lagi di-
djadjah imperialisme! Setiap kota haroeslah men-
djadi benteng, setiap desa haroeslah mendjadi
benteng, setiap roemah haroeslah mendjadi ben-
teng, ja, setiap hati- dan djantoeng haroeslah
mendjadi benteng! Sebab itoe: poesatkanlah te-
naga dalam Benteng Perdjoeangan Djawa!

membela !
menjerang !
mentjapai kemenangan!

Oentoek
Oentoek
Oentoek
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AMBILLAH FAEDAH LATIHAN
PENDJAGAAN BAHAJA OEDARA

Latihan pendjagaan bahaja oedara oentoek kelima
kalinja jang direntjanakan diseloeroeh Djawa Barat sam-
bil melajangkan pikiran kemédan perang seroe dahsjat di
Asia Timoer Raja, jang dimoelai pada tanggal 9 Djoeli
jang laloe, dan berlakoe 8 hari lamanja didalam soeasana
bersoenggoeh-soenggoeh itoe telah berachir dengan beroléh
banjak hasil. Akan tetapi, meskipoen latihan telah ber-
achir, sekali-kali kita tidak boléh lengah, melainkan kita
haroes menjesoeaikan penghidoepan kita sehari-hari dalam
soesoenan pendjagaan bahaja oedara jang bersifat per-
djoeangan mati-matian dengan berdasarkan hasil oemoem
dalam pendjagaan bahaja oedara baroe jang kita peladjari
dalam latihan sekali ini.

Pihak berwadjib jang memimpin latihan terseboet telah
menerangkan kesannja tentang hasil latihan sekali ini
sebagai berikoet.

Sempoerna atau tidaknja pembélaan pangkalan etappe
penting sebagai Djawa ini, akan mempengaroehi besar
kepada kesoedahan penetapan keadaan perang. Oléh ka-
rena itoe dapat diketahoei poela betapa pentingnja
pertanggoengan djawab Kkita.

Pada masa Balatentara Dai Nippon baroe mendarat
ditanah ini, pernah pendoedoek disoeroeh oentoek meng-
hilangkan bangoenan-bangoenan serta segala pelengkapan
goena mendjaga bahaja oedara. Kini oléh pihak berwadjib
sangat diandjoerkan soepaja oemoem menjiapkan kembali
bangoenan-bangoenan serta segala pelengkapan terseboet.
Berhoeboeng dengan hal demikian, moengkin diantara
sebagian pendoedoek ada poela jang berdoega-doegaan,
bahwa keadaan perang tidak mengoentoengkan pihak kita,
sehingga meréka ragoe?, koerang kemaoean oentoek toeroet
beroesaha bahaja oedara. Hal demikian itoe soenggoeh
salah benar. Haroeslah diketahoei oléh oemoem, bahwa
dalam peperangan sekarang ini, kemadjoean pesawat
terbang adalah soenggoeh loear biasa, baik dari soedoet
kwalitétnja, maoepoen dari soedoet djoemlahnja. Poen
lingkoengan pesawat terbang bertindak sangat meloeas.
Ketika Balatentara Dai Nippon melakoekan siasat perang
terhadap Djawa, pesawat terbang kita hanja menjerang
bangoenan-bangoenan militér moesoeh sadja, sehingga
ketjélakaan jang ditimboelkan serangan itoe hampir-
hampir tidak mengenai pendoedoek oemoem. Pengalaman
pendoedoek jang demikian moengkin djoega menjebabkan
me(:iréka berperasaan sangat ringan terhadap soal serangan
oedara.

Sebagaimana ternjata dalam serangan oedara jang

berlakoe dinegeri Djerman, pihak moesoeh telah me-
ma’loemkan dengan resmi pemboman jang tidak mengenal
peri kemanoesiaan, Poen taktik serangan meréka adalah
tidak hanja melémparkan bomnja atas bangoenan2? militér,
tetapi djoega atas segala apa disekitarnja, sehingga banjak
djiwa manoesia jang téwas. Melihat kenjataan demikian,
soedah seharoesnja kita membaharoei keinsafan kita ter-
hadap serangan moesoeh itoe dan sekali-kali kita ta’ boléh
lengah oentoek menjiapkan diri kita. Mémang telah
diakoei, bahwa latihan pendjagaan bahaja oedara di Djawa
poen sedikit demi sedikit mendjadi sempoerna, baik tek-
niknja maoepoen kemaoeannja setelah mengalami latihan
berkali-kali. Teroetama misalnja Tonari-gumi, sifat beker-
djanja soesoenan pendjagaan bahaja oedara dikalangan
rakjat bagian bahwa soenggoeh melebihi harapan sebe-
loemnja. Djika djoemlah tenaga manoesia jang mampoe
ini diatoer setjara lebih sampoerna dan beroelang-oelang
dilatih dengan pimpinan dan pengendalian jang disoesoen
lebih rapi, dapat kiranja diharapkan hasil jang lebih-lebih
besar. Soesoenan pendjagaan bahaja oedara pada badan-
badan jang penting, misalnja paberik atau tempat
peroesahaan djoega diachir ini agak mendjadi lengkap dan
koeat. Tetapi pada sebagian dari pada lapangan ini masih
terdapat jang koerang sempoerna. Mempertahankan ke-
koeatan prodoeksi dengan memperkoeat persiapan oentoek

pendjagaan bahaja oedara itoelah berarti langsoeng ikoet

Latihan oentock memadamkan api oleh Tonari-gumi (Djakarta)
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dalam peperangan. Dibawah ini akan diterangkan beberapa
hal sebagai peringatan bagi hari kemoedian, jang menarik
perhatian dalam menindjau seloeroeh latihan pendjagaan
bahaja oedara jang diadakan sekali ini.

Pertama ialah tentang kemaoean. Ada jang koerang
sempoerna dalam persediaannja dengan mengemoekakan
alasan, bahwa alat-alat dan tenaga hekerdja sangat koe-
rang. Akan tetapi sesoenggoehnja ini karena koerang
kemaoean belaka. Kalau oempamanja kekoerangan tenaga
bekerdja, digali sadja loebang perlindoengan dengan
tenaga sendiri sebagai ganti bermain tenis, serta berfaédah
poela oentoek keséhatan. Djikalau mémang kekoerangan
bahan, roentoehkanlah témbok-témbok jang tiada bergoena
lagi, akan mendjadi bahan oentoek memboeat témbok,
pentjegah bahaja oedara. Péndék kata, semoeanja ber-
gantoeng kepada kemaoean. Maka diharapkan dengan
sangat kemaoean jang keras, biar tanah segoempal
sekalipoen, asal diangkoet tiap-tiap hari.

Pelbagai persediaan oentoek pendjagaan bahaja oedara
itoe djanganlah dipandang tjoekoep, djika sekedar disedia-
kan sekali sadja, melainkan haroes dioebah selaloe sesoeai
dengan peroebahan taktik perang moesoeh. Oléh karena
itoe hendaklah senantiasa persediaan tadi diperloeas dan
diperkoeat serta berlatih beroelang-oelang oentoek mem-
biasakan diri, soepaja djika sa’at serangan oedara telah
tiba dapat dipergoenakan segala persediaan tadi sekalipoen
didalam keadaan baroe bangoen tidoer.

Loebang perlindoengan djoega djanganlah dipandang
sebagai hanja oentoek menjingkirkan diri karena pesawat
terbang moesoeh telah datang diatas oedara. Hendaknja
disediakan dibeberapa tempat. loebang perlindoengan —
misalnja jang boléh diseboet sebagai loebang, tempat
menjiapkan diri — agar sewaktoe-waktoe bisa keloear
dengan melompat dari dalamnja oentoek mendjalankan
kewadjiban,

Djangan hanje menjandar kepada tande awas, melain-
kan tiap-tiap orang_ haroeslah memperhatikan pesawat
moesoeh jang datang menghampiri kita.

Sangat diperloekan pekerdjaan oentoek mengembalikan
dengan tjepat perhoeboengan, lédeng air, gas, elektris dan
sebagainja. Oléh karena itoe selaloe disediakan Barisar}
pertoekangan dan alat-alat serta bahan keperloean bagi
pekerdjaan terseboet. Djangan sekali-kali dilalaikan pe-
njelidikan dan latihan goena pekerdjaan itoe.

Perloe diadakan persediaan tentang air minoem dan
makanan oentoek sa’at genting serta perloe dilengkapkan
organisasi pembagiannja.

Perloe disiapkan agak banjak Barisan pertolongan
pertama serta diadakan latihan soepaja sewaktoe-waktoe
dapat diberikan pertolongan kepada orang banjak.



RASA TJINTA PADA TANAH AIR
MERESAP KESANOEBARI PEMOEDA

Semangat ,Benteng Perdjoeangan Djawa’” dan ,Barisan Peladjar’” (Gakutotai)

Atas oesaha Djawa Shinbunkai (Gaboengan Persoerat-
kabaran Djawa) pada hari Minggoe tanggal 9 Djoeli, di
Djakarta telah dilangsoengkan ,Djawa Sentootai” dan
»Gakutotai” Zadankai — pertemocean tanja-djawab tentang
»Bénténg Perdjoeangan Djawa” — Djawa Sentootai dan
Barisan Peladjar (Gakutotai), dengan dikoendjoengi oléh
para pemoeda dari Sekolah-sekolah Menengah Tinggi,
Menengah, Teknik, Pertoekangan, Kepandaian Poeteri
»Wakaba” dan ,Chikusa” dan sekolah-sekolah rakjat
»Aoba” dan ,Tjahaja”.

Pertanjaan-pertanjaan jang dimadjoekan adalah
sebagai berikoet:

1. Apakah sebabnja dibentoek ,Djawa Sentoota:”

»Gakutotai”?

Seorang moerid Sekolah Menengah I menjatakan: ,,Doea
hal itoelah akan mengatoer diri kita, menoedjoe kemenang-
an achir”,

Seorang moerid Sekolah Rakjat ,,Aoba” menjatakan:
,Gakutotai adalah badan jang akan mengikat segenap
pemoeda disekolah dan merantjangkan peratoeran soepaja
kewadjiban kita lebih sempoerna dan indah djalannja”.

Seorang pemoeda dari Sekolah Pertoekangan: ,Gakuto-
tai mendesak kita bekerdja dengan leb’h tertib dan tenang.
Djoega mengkobar-kobarkan hati kita lebih mentjintai pa-
da Tanah Air dan Asia Raja. Adanja Gakutotai, menghi-
langkan sifat ,masa bodoh” dan ,bekerdja poera-poera”.

dan

2, Bagaimana kesan ataw perasaan para pemoeda,
selama melakoekan kewadjiban diloear sekolah?

Seorang moerid dari ,,Chihaya Gakko”: ,Kita hendak
dilatih bekerdja berat. Mengenal pekerdjaan jang kasar.
Soenggoeh baik sekali rentjana Gakutotai itoe, sebab
dengan lambat laoen kita lantas merasa, bahwa t'dak ada
soeatoe pekerdjaan jang berat, asal segenap pekerdjaan
itoe dilakoekan dengan soenggoeh-soenggoeh. Kita telah
berdjandji bekerdja dengan soenggoeh-soenggoeh dan
ichlas hati karena kita maoe mendjadi orang jang djoe-
djoer dan koeat”.

Seorang moerid dari Sekolah -Téknik menjatakan:
,Gakutotai” memperingatkan dan memberi kesempatan
kepada kita semoea oentoek bekerdja lebih giat, memban-
toe negeri dan Balatentera. Oentoek mempertjepat tertja-
painja kemenangan achir dan memperlekas pembangoenan
masjarakat baroe, maka soedah semestinja kita semoea
haroes merapatkan diri dalam gaboengan Gakutotai, serta
menempatkan ,Benteng Perdjoeangan Djawa” didalam
hati kita masing-masing”.

3. Apakah kewadjiban diloear sekolah itoe dianggap

.soeatoe ganggoean bagi peladjaran sekolah?

Seorang moerid perempoean dari Sekolah Roemah
Tangga Chikusa menjatakan: ,,Kewadjiban dan rentjana

Gakutotai sekali-kali tidak dapat kita katakan sebagai
ganggoean peladjaran sekolah. Kta tidak hanja haroes
beladjar hal-hal jang mengenai pendidikan disekolah
sadja, tetapi haroes beladjar keperloean hidoep poela
diloear gedoeng sekolah”.

Seorang moerid dari Seko'ah Menengah I menjatakan:
»Kewadjiban bekerdja diloear gedoeng sekolah, djoega
soeatoe peladjaran, peladjaran jang sangat penting oen-
toek kehidoepan kita pada hari besok”.

4. Apakah para pemoeda mengerti tentang dasar pen-
didikan sekarang? ;

Moerid-moerid dari Sekolah Rakjat menjatakan, bahwa
didikan sekarang adalah didikan oentoek mendjadikannja
manoesia jang berharga.

Seorang moerid dari Sekolah Roemah Tangga Chikusa:
,Tiap-t'ap pendidikan mempoenjai arti, Didikan sekarang
ialah didikan jang dilipoeti oléh soeasana dan rentjana
perang, Pend‘dikan itoe menambah pengetahoean kita
semoea dan sekali-kali tidak meroegikan kita.

5. Dengan djalan bagaimana soepaja langkah Gakutotai
dan Djawa Sentootai dapat berdjelon dengan tidal
sta-sia, tetapi melangkah madjoe pesat membantoe
negert dan Balatentera, mentjapai kemenangan ter-
achir? ;

menjatakan:
kewadjiban,

moerid Sekolah Menengah I
mengetahoei

Seorang
»Tiap-tiap pemoeda haroes
bersemangat dan berdisiplin”.

Seorang moerid Sekolah Pertoekangan menjatakan:
»Bénténg Perdjoeangan” haroes kita s'mpan dan kita
miliki dalam hati kita semoea. Bénténg itoelah jang akan
mempertjepat kewadjiban kita berdasar atas azas dan
toedjoean Gakutotai”.

6. Bagaimana perasaan para pemoeda sekarang, terha-
dap kampoeang halamannja (Masjerakat Baroe dan
Roemah Tangga)?

Pendapatan para peladjar tentang pertanjaan ini ialah
bahwa déwasa ini rasa tjinta dan berbakti pada tanah air
dan kampoeng soedah meresap kedalam sanoebari pemoeda-
pemoeda oemoemnja.

Seorang moerid Sekolah Pertoekangan:

»Pada waktoe jang lampau semangat dan sifat jang
ditinggalkan oléh nénék mojang kita hampir-hampir hilang,
Pada déwasa ini, dengan adanja Tonari Kumi dan dengan
adanja Djawa Sentootai serta Gakutotai semangat gotong-
rojong itoe dengan ,sekali goes” hidoep kembali, sehingga
kita merasa hidoep lagi, hideep sebagai poetera negara dan
hidoep sebagai pembéla tanah air dan sebagai pembangoen-
an Asia Raja. Sifat Timoer asli mémang haroes kita kobar-
kobarkan dan kita pelihara sebaik-baiknja. Kita oetjapkan
terima kasih pada Balatentera Dai Nippen jang memberi
kesempatan pada kita melakoekan kewadjiban kedjoeroesan
itoe”.



Seorang inoerid Sekolah Menengah I menjatakan:
wKeadaan kempoeng dan halaman Fkita sekarang sangat
berlainan sekali, djika dibandinglkan dengan zaman doeloe.
Rasa tjinta pada tanah air sendiri, dizaman jang laloe
tidaklah begitoe meresap dalam diri kita. Sekarang rasa
itoe dikobar-kobarkan sampai kedalwm roemah, sehingga
dengan sendirinja masoek poela ketoeboek kita sendiri”.

Seorang moerid Sekolah Kepandaian Poeteri ,,Wakaba”
menjatakan:

wKita tidak hanja haroes melakoekan kewadjiban kita
oentoek negeri, tetapi diroemah kita poen didesak soepaja
melakoekan kewadjiban kita sebagai anggota roemah
tangga, mentjintai kampoeng halaman dan orang toea”.

7. Hal-hal apakah jang tertarik oléh para pemoeda
selama  melakoekan kewadjiban diloear gedoeng
sekolah oentoek pembangoenan tanah air dan peng-
laksancan Asia Timoer Raja?

Seorang moerid dari ,,Aoba”: Bekerdja de-
ngan soeka réla itoe berarti membantoe negeri.

»Melakoekan pekerdjaan dikeboen, menimboelkan poela
pikiran baroe didalam hati, bahwa keboen kita haroes kita
olah sendiri”, kata seorang moerid Chihaya Gakko.

Seorang moerid Sekolah Teknik menjatakan: ,Dizaman
doeloe para pemoeda kita djarang memegang sabit, mem-
babat roempoet atau mentjangkoel, menanam sajoer-
majoer, tetapi pada déwasa ini pemoeda tidak enggan
memegang sapoe menjapoe halaman keboen atau peka-
rangan sckolah”,

8. Bagaimana dengan adanja latihan keperdjoeritan
bagi para pemoeda seoemoemmnja?

Seorang moerid Sekolah Menengah Tinggi: ,,Oentoek
membentoek negeri jang koeat-perkasa, latihan keperdjoe-
ritan sangat diboetoehkan. Hanja negeri jang koeatlah jang
akan terpandang oléh doenia. Diwaktoe peperangan seperti
sekarang ini, latihan keperdjoeritan itoe haroes lebih keras
dan diperhébat lagi”.

Seorang moerd Sekolah Menengah I menjatakan:
,Latihan keperdjoeritan mengadjak kita bersatoe padoe.
Latihan keperdjoeritan poen mengadjar kita menghargai
kepada sesama manoesia”.

Seorang moerid Sekolah Kepandaian Poeteri ,,Chikusa”
menjatakan, bahwa latihan keperdjoeritan oentoek kaoem
wanita poen penting poela artinja, oentoek memperkeras
semangat kita, mendjernihkan hati kita. :

9. Bagaimana pendapatan para pemoeda terhadap
»Tentera Pembéla Tanah Air’?

Seorang -moerid Sekolah Teknik menjatakan: ,Kita
mempoenjai perasaan ,hormat” pada meréka jang mema-
soekkan dirinja sebagai perdjoerit ,,Tentera Pembéla
Tanah Air”, karena kita sendiri poen haroes mentjoerah-
kan djiwa dan raga kita bagi peperangan. Bésok atau
loesa, kita sendiripoen wadjib mendjadi perdjoerit ,,Ten-
tera Pembéla Tanah Air”.

Seorang moerid perempoean Sekolah Menengah Tinggi
menjatakan: , Karena para perdjoerit ,Tentera Pembéla
Tanah Air” itoe melakoekan kewadjiban oentoek membéla
dan memperkoeat Tanah Air dan membantoe membangoen-
kan tjita-tjita Balatentera Dai Nippon, maka kita hor-
matilah meréka.

Seorang moerid Sekolah Rakjat ,Aoba” menjatakan:
»Djika saja soedah déwasa dan wakotenja telah datang,
saja akan toeroet poela mendjadi perdjoerit ,Tentera
Pembéla Tanah Air”.

10. Bagaimanakah rasa hidoep para pemoeda dizaman
pembangoenan keboedajaan baroe ini!

Seorang moerid Sekolah Menengah Tinggi menjatakan:
,Mémang kita haroes insaf akan arti pembangoenan ini.
Meréka jank tidak insaf akan kewadjibannja, loepa akan
tjintanja pada Tanah Air mesti mengalami pengalaman
jang pahit”.

11. Bagaimana dengan peladjaran bahase Nippon.

Seorang moerid Sekolah Menengah Tinggi menjatakan:
bahwa bahasa Nippon sekarang sedang dipeladjari dengan
giat. Peladjaran itoe tidaklah soelit, walaupoen mempela-
djari toelisan kandji.

Seorang moerid Sekolah Teknik menjatakan kesesalan-
nja, karena disekolahnja tidak diberi peladjaran bahasa
Nippon jang mengenai hal-hal bangoen-bangoenan atau
mesin-mesin. .

12. Peladjaran apakah jang digemari oléh para pe-

moeda?

Oléh para goeroe pertanjaan itoe didjawab, bahwa
latihan keperdjoeritan-lah jang paling digemari. Kemoe-
dian diandjoerkan soepaja latihan itoe diperhébat, misalnja
dengan mengadjak para pemoeda kesoeatoe ksatrian me-
lihat-lihat bentoeknja meriam dan disoeroehnja mentjoba

poela, soepaja mengetahoei bagaimana dentoeman meriam

dan bom itoe. Pengetahoean inilah jang melekatkan hati
pemoeda pada sendjata perang modern.

Dikatakan, bahwa latihan keperdjoeritan dengan meme-
gang kajoe setiap hari, tidak memperbesar semangat ke-
perdjoeritan, bahkan bisa melemahkan semangat itoe.
Sekarang soedahlah waktoenja oentoek memberi sendjata
dan memperkenalkan sendjata perang pada para pemoeda
sekarang.

13. Semangat pemoeda sekarang.

0léh para goeroe ditjeriterakan, bahwa para pemoeda
sekarang soedah moelai bergerak. Mata-hatinja soedah
terboeka dan mengetahoei, bahwa kewadjiban meréka itoe
berat. Sekarang djarang sekali para pemoeda bersenang-
senang.

Para gadis poen demikian poela. Sekarang gadis-gadis
diwadjibkan membantoe iboenja, orang toeanja, menje-
lenggarakan keperloean roemah tangga, walaupoen kewa-
dijbannja sendiri soedah memboeboeng tinggi. Tidak sedikit
para gadis, sebeloem pergi kesekolah lebih doeloe pergi
kepasar, berbelandja atau membantoe iboenja diroemah.

Tempoh oentoek pemoeda sekarang mendjadi sempit,
sedang kewadjibannja besar sekali, kewadjiban disekolah,
diloear sekolah dan
diroemahnja sendiri.
Soeatoe tanda, bah-
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Brucea sumatrana Roxb,

Bahasa Indonesia: Nagas. ,
Bahasa Djawa:  Kwalot.
Bahasa Soenda: Koewalot, Walot, Trawalot.

Sedjenis semak jang tersebar di India, Seme-
nandjoeng Melajoe, Djawa dan Australia, bertoem-
boeh liar ditanah rendah dekat pantai laoet jang
tingginja dibawah 500 meter dari moeka air laoet.
Di Djawa roepanja agak banjak bertoemboeh liar
didaerah Timoer dan dipantai laoetan India. Ting-
ginja 1 — 2.5 meter dan boeahnja beroepa lada
(peper). :

Djika ia soedah matang bewarna hitam seperti
lada hitam. Bagian jang dipergoenakan sebagai
obat ialah bidji. Ia mengandoeng benda-pahit, mi-
njak jang lekas mengoeap dan tannin. Lazim dike-
tahoei oleh oemoem sebagai ,,Bidji mahasar”. Koe-
lit boeahnja diboeang dan hanja bidji sadja dimi-
noem menoeroet banjaknja seperti dibawah ini
oentoek penjakit Amoeba dysenterie baik jang
acuut maoepoen jang chronis, Diarrhoe, Darmka-
tarrh dan sakit peroet.

Bagi kanak-kanak jang beroemoer:

e spitalloen Ao i 14 — 114 bidji

6 — 10 selet e 1 /G SO Th

i) R e TRl
Bagi orang dewasa: wiiie i s Bl 5

Perloe berhati-hati sekali djika hendak diberikan
kepada anak baji jang masih menjoesoe. Djoega
koelit akar dan koelit kajoe toemboehan terseboet
mengandoeng benda pahit dan tannin. 50—100
gram koelit akar atau koelit kajoe tadi direboes de-
ngan seliter air, laloe diminoem dengan dibagi 3
kali sehari oentoek sakit peroet dan Diarrhoe.

Cassia fistula L.

Bahasa Indonesia: Biraksa, Kajoe radja.
Bahasa Djawa: Trenggoeli, Kejok, Pijok.
Bahasa Soenda: Bobodelan, Tranggoeli.
Bahasa Madoera:  “Klobor.

Soeatoe toemboehan jang ternama dari zaman
doeloe jang berasal dari Afrika daerah panas dan
Asia. Diwaktoe poentjaknja berboenga seloeroeh
pohonnja dilipoeti dengan warna koening-mas,
sangatlah indah dilihat. Di Djawa, sampai disana-
sini ia ditanam orang dengan merangkap maksoed
oentoek kesenangan bagi pandangan mata. Teroe-
tama didaerah Bodjonegoro ia tampak agak lebih
banjak. Soeatoe toemboehan jang sangat tinggi po-

koknja sehingga kerapkali mendjadi 20 meter.
Boeahnja beroepa pemboeloeh jang garis lingkarnja
3 cm. dan pandjangnja sehingga 60 cm. Djika ia ’
soedah matang laloe koelit loearnja bewarna hitam.
Oleh karena itoe meskipoen dari djaoeh ia dapat
dibedakan dari lain-lain djenis. Bagian jang diper-
goenakan sebagai obat ialah ,,pulp” jang bewarna
tjoklat-hitam, jang terdapat disekeliling bidji.
10 — 20 gram pulp tadi ditjampoer dengan 2 — 5
gram goela batoe laloe diminoem sebagai Laxative
(memoedahkan boeang air besar). Ta’ perloe di-
koeatirkan biar djarhoe-djamoe ini diberikan ke-
pada orang perempoean atau kanak-kanak, karena
ia hampir-hampir tidak mendatangkan penjakit
jang lain.

Koelit akar dan koelit pokok toemboehan terse-
boet djoega mengandoeng banjak tannin. Oleh ka-
rena itoe setelah ia direboes dengan air, airnja da-
pat dipergoenakan oentoek loeka terbakar atau

: Ulcer-Ulcer.

Cassia alata.

Bahasa Indonesia: Daoen koepang, Ketepeng.
Bahasa Djawa: Ketepeng kebo, Ketepeng
tjina.

Bahasa Soenda: Ketepeng bodak, Ki manila.

Bahasa Madoera: Atjon-atjonan.

Toemboehan ini terseboet di India, Melajoe, Dja-
wa dan Soematera. Sedjenis semak jang tingginja
2—3 meter, dan ia soeka bertoemboeh liar ditepi
soengai atau dirawa-rawa.

Ia berboenga beroepa daoen dan jang bewarna
koening.

Bagian jang dipergoenakan sebagai obat ialah
teroetama daoennja. 4—10 gram daoen ini direboes
dengan air, laloe diminoem sebagai Laxative. Djoe-
ga baik sekali air reboesan ini dipakai sebagai obat
loear oentoek penjakit ,,ringworm”.

Air reboesan daripada koelit akar ini poen ber-
hasil baik djika dipakai oentoek ringworm.

Abrus precatsrius L.

Bahasa Indonesia. Saga.

Bahasa Djawa: Saga telik, Saga manis.

Bahasa Soenda: Saga areuj, Saga leutik.

Bahasa Madoera: ghak-saghakan lakek.

Soeatoe toemboehan jang tersebar dimana-mana
didaerah panas, jang soeka memandjat keatas de-
ngan menjandar kepada lain benda. Di Djawa ini,
tanah-tanah jang tingginja dibawah 500 meter dari
moeka air laoet mengoentoengkan toemboehnja
terseboet. Djika daoennja dikoenjah ada rasa ma-
nis. Bidjinja bewarna merah dan bagian pangkal-
nja bewarna hitam dan bertjahja sehingga sangat
indah tampaknja. Bidji itoe berbisa hebat. Karena
itoe perloe berhati-hati sekali, kerapkali kanak-ka-
nak keratjoenan.



Brucea sumatrana Roxb.

Bagian jang dipergoenakan ialah daoen dan akar.
Ia mengandoeng soesoenan kemanisan jang dise-
boet sebagai glyeyrrhizin, Segenggaman daoen atau
setengah genggaman akar toemboehan terseboet
direboes dengan air, laloe diminoem oentoek meng-
hilangkan sputum. Karena air reboesan ini agak
manis rasanja, maka baiklah dipergoenakan oen-
toek peringankan bagi djamoe-djamoe lain jang
soekar diminoem.

Archangelisia flava merr.

Bahasa Indonesia: Daoen boelan, Tali koening.

Bahasa Djawa: Peron, Paron kebo, Peron
sapi, Seriawan soesoe, Se-
riawan tali. :

Bahasa Soenda: Areuj ki koneng.
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Cassia fistula L.
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Cassia alata.

Toemboehan ini toemboeh liar dalam rimba, moe-
lai tanah rendah didekat pantai laoet sampai ta-
nah-tanah jang tingginja 800 meter dari moeka air
laoet. Ia termasoek toemboeh-toemboehan slinger
jang garis lingkarnja 7 cm. dan pandjangnja se-
hingga mendjadi 20 meter. Daoennja hampir-ham-
pir boendar sebagaimana namanja, ialah ,,Daoen
boelan”.

Djika bagian batang toemboehan ini dipotong,
maka isinja bewarna koening moeda dan pahit ra-
sanja. Dan serentak ia mendjadi kering, warna
koening moeda tadi mendjadi koening-tjoklat. Ba-~
gian jang dipergoenakan ialah batang. Ia mengan-
doeng alkaloid jang dinamai Berberin. 1 gram ben-
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Abrus precatsrius L.

Archangelisia flava merr.

Piper cubeba L.

Soeatoe djamoe-djamoe jang terkenal dari zaman

da ini direboes dengan air dan diminoem dengan
dibagi 2 kali sehari, maka moestadjab benar bagi
Diarrhoe jang djahat. Djoega berhasil agak baik
djika dipakai sebagai obat loear oentoek penjakit
koelit, Tetapi dalam pada djamoe-djamoe ini dimi-
noem haroes berhati-hati karena kalau terlaloe ba-
njak diminoem mendatangkan penjakit jang lain.

Piper cubeba L.

Bahasa Indonesia: Kemoekoes, Temoekoes.

Bahasa Djawa.: Koemoekoes.
Bahasa Soenda: Rimoe.
Kamokos.

doeloe. Di Djawa ini, penanaman toemboehan ini
banjak terdapat di Djawa Tengah jang tingginja
500 — 1000 meter dari moeka air laoet. Bentoeknja
meniroe benar dengan lada (peper), djoega ber-
daoen. Djika melihat begitoe sadja, tiada bedanja
dengan lada (peper). Bagian jang dipergoenakan
ialah boeahnja.

Boeah ini mengandoeng minjak jang lekas me-
ngoeap sehingga 10 — 18%.

10 — 20 gram bidji toemboehan ini dihantjoer-
kan dan diminoem begitoe sadja atau setelah didja-

Bahasa Madoera:
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PAKAIAN PENDJAGA
BAHAJA OEDARA,
PENDAPATAN BAROE

Mompe jang tampak digam-
bar ini terdiri atas 5 ba-
hagian. Oentoek anak oemoer
15 tahoen, tingginja koerang
lebih 1,50 cm.

I. Topi:
Memboeatnja : Kain se-
pandjang 80 cm., lebar
30 cm., dilipat djadi 2;
bahagian belakang di-
djahit; 5 cm. dari bawah
diberi
patnja. Kolor terbhoeat

kolor dan tem-

dari sisa kain. Kalau
ada 5 ecm. dari atas
kolor itoe, diberi elas-

tick dan tempatnja.

I1. Badjoe atas:
Memotongnja menoeroet
oekoeran seperti digam-
bar. Kraag berdiri lebar
2 cm. Lengan pendek

biasa (kopmouw).

III. Lengan pandjang:
Bahagian bawah dan
atas diberi karet. Lengan
ini dikenakan hanja pada
waktoe bekerdja, kalau
tidak, dapat disimpan
didalam kantoeng tjela-

na, seperti topinja.
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IV. Tjelana:

Seperdoea behagian moe-
ka dan seperdoca baha-
gian belakang terdiri dari
satoe. Kantoeng hanja
terlihat loebangnja sadja.
Besar kantoeng dapat
dikira-kira sendiri. Atas
dan bawah, kedoea-doea-

nja terikat dengan kolor.

V. Rok:
Sebetoelnja rok tidak

B & 22 B
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perloe, hanja oentoek

menjempoernakan pakai-
an. Kalau rok dipakai,
tjelana ditarik keatas
hingga tak terlihat.

Rok bahagian atas di-
pakai dengaﬁ kolor.
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MEMPERKOEAT PEMBELAAN TANAH AR
JANG DILAKOEKAN OLEH RA'JAT

Moesoeh jang gelisah, jang hanja menjandar kepada banjaknja
djoemlah bendanja lagi melakoekan serangan pembalasan, agar
kalah-menangnja dapat ditetapkan dengan sckaligoes. Sedang-
kan djoega oleh pihak kita, dimana-mana maksoed moesoeh
itoe dihantjoer-loelochkan dengan tidak mengabaikan kesem-
patan baik ini. Di Djawa ini, serentak dengan adanja pertaha-
nan Balatentera jang kokoh-koeat, djoega kita haroes lebih-
lebih memperkoeat oesaha pembelaan jang dilakoekan oleh
tangan ra’jat, oentoek menghantjoerkan nafsoe angkara moerka
moesoch kita, Amerika/Inggeris. Gambar ini ialah para Heihg
jang hendak melakoekan kewadjiban sebagai pengawal oedara,
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PENDAPATAN BAROE
Pakaian oentoek Pendjagaan “Babaja Oedara

29

~Serangan oedara.......!

Pada ketika serangan oedara tiba tidaklah perloe lagi
bersalin pakaian, akan tetapi pakaian jang telah lekat
dibadan dengan begitoe sadja bisa teroes dipergoenakan
boeat bertindak dalam pendjagaan bahaja oedara.

Pakaian jang demikian telah diboeat oleh Sekolah Roemah

Tangga ..Sakura” di Soerabaja. Oentoek memboeat paka1a11

itoe tjoekoeplah asal sadja ada 3!/, m. kain lama jang

kemoedian dapat oentoek memboeat koedoeng, saroeng
lengan, dan mompe bagian bawah jang bisa disingsingkan.

(Oentoek bagian jang lain pakaian sehari-hari begitoe sadja

bisa dipergoenakan.

Gambar 1: Pakaian baroe oentoek bertindak dalam pendja-
gaan bahaja ocdara.

:  Pergi kesekolah dengan pakaian biasa.

:  Seketika tanda bahaja oedara dimakloemkan,
laloe menanggalkan rok dan tjelana mompe jang
ada tersingsing dibawah rok tadi ditoeroenkan
sampai kemata kaki.

Gambar 4: Saroeng lengan jang telah disediakan dalam

kantong, laloe disamboengkan.

Gambar 5: Koedoeng dilekapkan kekepala, maka lengkaplah

pakaian pendjagaan behaja oedara.

Gambar
Gambar

2
3
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TANAH KOSONG DJOEGA
DIPERGOENAKAN

Oentock menambab hasil boemi
Adapoen dikota-kota Nippon

setjara besar-besaran tanah kosong
dipergoenakan,” sehingga meme-
gang poela soeatoe lakon dalam
oesaha memperlipatganda hasil
makanan. Misalnja sajoer-majoer,
keperloean roemah tangga tjoe-
koep dengan jang dihasilkan oleh
oesaha tadi. Ditambah poela,
bahwasanja pekerdjaan demikian
mendjadi soeatoe pendidikan pe-
ngetahoean jang baik sekali bagi
kanak-kanak.

Gambar kiri: Tanah jang tadinja
kosong kini sedang didalam poen-
tjak masa berboenganja.

Bawah kiri: Tanah kosong di-
pinggir djalan.
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OESAHA OENTOEK KE-
SELAMATAN ROMUSHA

Soenggoehpoen tiada memanggoel senapan, romusha ada-
lah perdjoerit jang oetama jang bertindak dilapang
pembangoenan. Sebagai djoega perdjoerit Tentera Pembela
Tanah Air, soenggoeh moelia mereka, para romusha jang
bekerdja baik dilapang pemboeatan kapal, maoepoen di-
lapang pengangkoetan. Dimana-mana tempat mereka be-
kerdja, diadakan berbagai-bagai oesaha oentoek keselamatan
mereka, agar mereka merasa senang hidoep disana.

Gambar kiri-atas : Perloembaan memperlihatkan ketjakapan
masing?® jang riang ria diantara sesama ka-
wan setelah selesai makan diwaktoe malam.
Penjakit koelit tropica jang banjak terdapat
pada romusha semboeh poela karena
pengobatan tiap-tiap hari.

Anak-anak dari romusha lagi diberi pela-
djaran bahasa Nippon di Taman Kanak-
kanak, Makan jang diberikan dengan
tjoema®. Mentjoetji kaki di ,, Air-Panas™.
Bawah : Poelang keroemah masing-masing
setelah selesai pekerdjaan sehari.

Bawah :

Kan., moelai atas:
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MEMBOEKA TANAH

Oetjara gotong-rojong

400 ha. ,tanah-mati” di Selabintana, Bogor Shii,
telah diboeka dalam sehari tjoema oleh kaoem peladjar
dan Seinendan. Mereka telah memperlihatkan sema-
ngat bekerdja atas gotong-rojong jang soenggoeh indah.

Gambar kiri : Para peladjar dan Seinendan didalam
barisan jang pandjang menoedjoe kepoentjak goenoeng,
sedang berada dilereng goenoeng 8 km. djaoehnja dari
Soekaboemi.

Bawah: Mengangkoet batang kajoe besar-besar jang
telah ditebang.

Kanan-atas : Ada jang menebang kajoe, ada poela jang
menjiang tanah. Tanah seloeas itoe jang telah terbe-
nam dibawah semak beloekar, dalam sekedjap mata
sadja moclai menampakkan moekanja.

Kanan-bawah : Mentjaboet roempoet disawah oleh Sei-
nendan bagian poeteri dan para peladjar poeters
dari  sckolah Roe-
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Dengan pemindahan darah, dapat ditolong njawa orang®. misalnja jang kehilangan
banjak darah karena mendapat loeka hébat, jang kena shell-shock. jang mendapal
locka terbakar, begitoe djoega orang jang berpenjakit Malaria jang sangat berat.
Dalam peperangan, adakalanja diperloeckan banjak darah dengan sckaligoes oentock
pemindahan darah. Oleh karena itoe ditiap-tiap negeri dilakoekan penjelidikan oentock
menemoei tjara mentjadang darah itoe déngan pelbagai djalan. Dalam pada itoe ilmoe
ketabiban Nippon jang oenggoel telah dapat menjempoernakan soeatoe tjara mentjadang
darah oentoek tempoh jang lama. Dengan selesainja oesaha itoe ra’jat Nippon semocanja
melamarkan diri, hendak mempersembahkan darahnja, socpaja dapat dipakai oentock
para perdjoerit jang berperang didaerah® jang penoeh dengan wabah penjakit.

1) Penjimpanan-dingin dari pada darah jang telah diambil.

2) Plasma darah jang soedah dipisahkan dengan penjimpanan-dingin ditoeangkan

kedalam ampule.

: ; . HMBATBRZ I ICKENCZ D IE
3) Plasma darah jang dimasock ;QC ‘,4 3AEE B ‘o i;_g ‘.;3_.: {“*3 = (_’7 5 ,’Iﬁn{l
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6) Mengambil darah.







© SAJOER-MAJOER NIPPON

foemboeh di Djawa

Dikatakan orang dahoeloe, bahwa sajoer-majoer
Nippon soekar toemboeh didaerah panas. Tetapi di
Keboen Pertjobaan sebagai soeatoe tjabang daripada
Poesat Penjclidikan Pertanian Oemoem Bogor, jang
letaknja di Pasar Minggoe, Djatinegara Ken telah
berhasillah penanaman dan pengambilan bidji sajoer-
majoer terseboet, sehingga disana banjak sajoer

Nippon toemboeh dengan s_bebbemja. Da]am boelan

W‘ | April tahoen ini banjak orang-orang Indonesia jang
_ :, telah mempeladjari teknik tjara Nippon jang oeloeng,
menaboerkan bidjf sajoer-majoer, dan kini telah

a berboeah baik, sehingga keboen terseboet penoch

dengan terong, ketimoen, lobak-Taiwan dan berdjenis-
djenis laboe, jang soenggoeh bagoes hasilnja dan
tiada dapat ditemoei diseloeroeh daerah Selatan
bagian jang lain-lain. - -

Gambar atas : Laboe. Kanan: Lobak. Halaman
kanan : Hyotan (sedjenis laboe), ketimoen dan terony.
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Indoesteri kampoeng jang telah lajoe diwaktoe sebeloem perang,

sedjak pendaratan Balatentera Dai Nippon, laloe teroes bekerdja

setjara mengagoemkan. Dia dapat menghasilkan barang-barang jang

perloe bagi peperangan. Salah satoe diantaranja, ialah desa Klender,

di Djatinegara-Ken. Desa tsb. jang terkenal dengan keradjinan

bamboe dalam waktoe achir ini mendjadi sepi semata-mata dan

tidaklah ada akal lagi oentoek memperkembangkan

jang diwariskan oleh nenek mojang.

Akan tetapi. setelah desa itoe
disoeroeh oentoek memboeat tong jang
mendjadi tempat penjimpanan maka-
nan goena dikirimkan kemedan pe-
rang, maka seantero desa tadi men-
djadi hidoep. Sehingga pada waktoe
ini sampai-sampai perempoean serta
kanak-kanak ikoet bersama-sama beker-

dja giat,
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Gambar 1 : ,,Daja-tenaga” didapatkan dari sepeda toea.

Gambar 2 : Dengan kekoeatan tadi papan jang tebal
poen dengan moedahnja dapat dipotong.

Gambar 3 : Memboeat pelingkar-tong.

Gambar 4 : Tong lama diracet lagi laloe dikenakan
pelingkar baroe, dipergoenakan sekali lagi.

Kanan bawah : Onggokan tong. Jang

akan dikirimkan didalamnja misal-

nja tautjo, ketjap, asinan dsb.

kepada perdjoerit* jg. mem-

bela daerah Selatan. by
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HIDOEPKANLAH DAJA OEPAJA
BAROE DAN PIKIRAN MENTJIPTA

Dalam soal pemboengkoesan atau tentang tjara pengang-
koetan jang memperkoeat oesaha penambahan hasil boemi
dari samping, bertoeroet’ telah dilahirkan daja oepaja baroe
dan pikiran’ mentjiptakan sesoeatoe barang baroe jang soeng-
goeh menjenangkan kita dan sangat poela bermanfa’atnja.

Gambar 1: Pedati jang memoeat 600 kg. dan jang dapat dihoeboeng-
kan dibelakang mobil. Gambar 2: Pedati model baroe, boeatan kajoe.
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Sebentar baroe goeroe piano poelang. Raden-roro
Habira masih doedoek dibangkoe ketjil dimoeka piano-
nja. Tangannja lemah lemas menekan toets sebagai di-
koeasai sesoeatoe jang tidak diketahoeinja. Matanja
tak berkedjap-kedjap memandang kedepan. Tak ter-
pandang boekoe peladjaran jang masih terboeka diha-
dapannja. Semoeanja mengaboer menghilang kealam
gaib dan tiba-tiba dirasanja dalam hatinja terang ben-
derang. Sebagai soeara soetji menjanji dalam hatinja
»Njanjian Tanah Air”, lagoe jang sangat digemari ka-
kaknja. Dan tangannja teraroes sadja menekan toets
memainkan lagoe jang telah hapal olehnja itoe.

Halik jang ‘mengelai-ngelai disofa setelah goeroe
piano pergi, melompat bangoen dan soerat kabar jang
ditangannja dilemparkannja kelantai dan dari moe-
loetnja keloear sadja oetjapan jang sangat djéngkél:
nLagoe itoe djoega...... bosan akoe mendengarnja...... o

Hilang kegembiraannja dan terbit rasa kesal dalam
hatinja. Sadjak jang termoeat dihalaman soerat kabar

RIWAJAT HIDOEP KARIM HALIM

Dilahirkan di Boekit Ting-
gi (Soematera) pada tanggal
1 Desember, tahoen 2578
(1918 M), Tamatan Sekolah
Goeroe Moehammadijah di
Solo.

< Banjak mengarang sadjak dan tjerita pendek,

memakai nama samaran, dalam berkala Islam,
dan dalam madjallah kesoesasteraan Poedjang-
ga Baroe.
Dahoeloe pernah mendjadi goeroe, sekarang
mendjadi pengarang pada Balai Poestaka.
Djoega” anggota dari pada ,,Sasterawan Ang-
katan Baroe Djakarta”, Keimin Bunka Shidosho.
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itoe jang sangat menarik minatnja masih mendenging
pada telinganja, tetapi perasaan itoe diganggoe oleh
perasaan koerang senang jang ditimboelkan oleh lagoe
jang didengarnja. Melangkah ia meninggalkan roeang-
an itoe, sambil tidak melihat kiri-kanan,

Habira melengos memandang adiknja, tetapi djari-
nja melajang-lajang djoega dari toets ketoets sebagai
rama-rama melajang-lajang hinggap pada boenga. Tak
pedoelinja adiknja itoe, soedah biasa roepanja anak
itoe berhal demikian, djika ia memainkan lagoe jang
digemari Hasjim, kakaknja. Halik menggeroetoe sambil
berdjalan itoe dan bibirnja seolah-olah menjehoet-nje-
boet: ,,Selaloe Hasjim, Hasjim sadja jang penting......
Semoeanja oentoek Hasjim...... Apa benar kelebihan-
nja?”’

Teringat ia teroes isi sadjak jang mengharoekan
hatinja itoe. Serasa didengarnja boenji ombak meme-
tjah ditepi pantai, kemoedian rasa terbajang oléhnja
angin memoepoet lajar, lengkoeng terbentang dan se-
bagai terasa pada daoen telinganja angin berhemboes.
Laoet,...... laoet...... dan perkataan jang terdiri dari
lima hoeroef itoe sebagai seroean djiwanja. Tetapi
koemandang boenji piano jang didengarnja sehagai
hantoe mengedjarnja. ,,Hasjim, Hasjim selamanja...... i
berengoetnja sangat djéngkél.

Setelah Halik berlaloe dan Habira tinggal sendirian,
tersenjoem, terinsaf ia mengingat adiknja itoe. Halik,
anéh, kelakoeannja anéh-anéh sadja. Soedah beberapa
hari diperhatikannja adiknja itoe, gandjil anéh, pera-
ngainja mengherankan dan peladjarannja sebagai disia-
siakannja. Krisis djiwakah jang dialami anak itoe?
,Makloem masih ketjil”, demikianlah kata gadis itoe
menjenangkan hatinja.

Ketika ia memandang kedinding, terpakoelah mata
gadis itoe kepada kalender jang tergantoeng disana.
Matanja sebagai mentjari-tjari....... ;

»Tanggal 5 Djoeni”, pikirnja, ,sekarang tanggal 5
Djoeni, hari Senen’. Ia terkedjoet dan sebagai sese-
orang terinsaf akan sesoeatoe jang sangat digemarinja,
bersoraklah hatinja dan dari moeloé¢tnja terhamboer
perkataan: ,Hari lahir kak Hasjim". Tetapi sedjenak
ia sebagai orang poetoes asa dan mengeloehlah ia: ,,Ah,
sajang, ia tidak ada’. Lambat-lambat ia berbangkit,
agak koerang gembiranja, dan melangkah keroeang
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tengah, laloe menengok kekamar iboenja. Sedikit tjoe-
ma pintoe dikoeakkannja dan kelihatan iboenja sedang
sembahjang. Ditoetoepnja pintoe kembali dan ia ber-
ketiat meninggalkan tempat itoe menoedjoe pintoe be-
lakang hendak menemoei Halik, jang tentoe berada di-
papiljoen, dikamarnja,

Papiljoen gelap.

,Lik", seroe gadis itoe. Tidak bersahoet. Habira ba-
lik kedalam roemah. ,Biarlah”, katanja sama sendiri-
nja, ,hari lahir kak Hasjim akan koerajakan sendirian
dan tentoe ia ingat sekarang akan iboe dan terkenang
akan hari lahirnja”.

Tak lama tangan gadis itoe melajang-lajang kembali
diatas toets, memainkan lagoe ,,Njanjian Tanah Air”.
Sementara itoe Halik doedoek dibangkoe keboen diba-
wah seboeah pohon mangga jang rimboen. Gelap tem-
pat itoe, tetapi dari tjelah-tjelah daoen masih meng-
intai tjahaja boelan sebagai mentjari tempat anak itoe
doedoek.

Halik melarikan diri kesana hendak mendengarkan
soeara jang menjanji pada djiwanja. Dipitjingkannja
matanja dan ditjobanja memanggil tanggapan djiwa-
nja setelah membatja sadjak jang terindah baginja,
sadjak jang dimoeat dalam soerat kabar, jaitoe sadjak
pelajaran menjanjikan lacet jang memenoehi kalboe-
nja. Teringat dia kembali, kalau hari liboeran dia pergi
ketepi lacet berdjalan-djalan, menghiroep oedara jang
segar dan memandang permainan gelombang jang
menggoeloeng ketepi pantai. Terpandang dia perahoe
nelajan gembira ngembara ditengah-tengah dan lajar-
nja terpoetih-poetih terkilas tampak dari djaoeh.
Laoet...... Laoet.......

Lagoe ,Njanjian Tanah Air"”, lagoe kegemaran Ha-
sjim, melajang melaloei pekarangan dan gemanja ber-
gajoet ditempat-tempat gelap dibawah pohon.......

Halik terkedjoet, sebagai dibangoenkan dari mimpi
jang indah lajaknja. Ia berdiri dan melangkah moen-
dar-mandir dihalaman. Tadi waktoe lagoe itoe meng-
hilang, gembira hatinja, karena barang jang memberat
pada djiwanja serasa terdjatoeh dan hantjoer.

*‘*

Seorang pengantar soerat datang membawa soerat.

Pos malam! ,Oentoek Halik”, kata pengantar soerat

T2

itoe. ,,0, oentoek saja”, seroe Halik harap-harap tje-
mas. Tjepat diterimanja soerat itoe dan setelah meng-
oetjapkan terima kasih berlari ia kebelakang kepapil-
joen kekamarnja. Tak terdengar oléhnja lagi lagoe
»Njanjian Tanah Air'.

Betapa gembiranja menerima soerat itoe setelah di-
batjanja dalam kamarnja. Ia diterima mendjadi moerid
sekolah pelajaran. ,,Kelaoet...... ” teriak hati ketjilnja.
»7Akoe diterima, akoe diterima”, katanja, ,,Soerat ini
akan koeperlihatkan kepada iboe dan tentoe sekarang
berlain pandangannja terhadap akoe. Halik dahoeloe
tentoe lain dari pada Halik sekarang. Halik sekarang
tidak akan kalah oleh kak Hasjim''.

Berseri-seri moekanja dan sambil bersioel-sioel ketjil
seraja memasoekkan tangannja kedalam sakoe tjelana-
nja pergilah ia kedalam roemah menemoei iboenja.

Habira masih main piano. Setelah selesai berdiri ia
hendak menemoei iboenja mengingatkan hari lahir.Ha-
sjim. Terdengar oléhnja djam berboenji sepoeloeh kali.
Tepat digang ia bertemoe dengan adiknja. Adik dan
kakak berpandangan-pandangan,

»Kemana”, tanja Habira. ,,Hendak menemoei iboe”,
sahoet Halik, ,,hendak mengabarkan...... ” Tok, tok, tok,
pintoe diketoek orang. ,,Orang”, oetjap Habira. ,Ba-
pak tentoe”, balas Halik. Terlangkah kedoeanja ke-
roeang moeka, hendak memboekakan pintoe, Pintoe di-
boekakan Halik dan waktoe itoe masoeklah seorang
berpakaian opsir Tentera Pembela Tanah .Air. Kak
‘Hasjim......!

Gembira pertemoean tiga orang adik kakak itoe.
Halikpoen sangat gembira, tak terlihat djéngkélnja
lagi sebagai waktoe mendengar lagoe , Njanjian Tanah
Air”, lagoe kesoekaan Hasjim. Sebagai hilang terpoe-
poes sadja rasa tidak senang itoe. Tetapi matanja lain
sinarnja. Hendak dilihatkannja roepanja, bahwa iapoen
telah setara dengan kakaknja.

Bertiga mereka melangkah menoedjoe kamar ‘iboe.
Lambat-lambat, perlahan-perlahan, djangan iboe tahoe
doeloe kak Hasjim datang. Pintoe dikoeakkan Habira.
,Iboe’ , seroe Habira jang tidak tahan lagi merahasia-
kan kedatangan Hasjim.
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Raden Ajoe Aminah berpaling melihat kebelakang,
sedang doedoek ditikar sembahjangnja. Bibirnja ber-
gerak-gerak djoega menjeboet-njeboet kallmat soetji.

Hasjim berloetoet menjembah iboenja. ,Nak Ha-
sjim”, hanja sekian oetjapan iboe dan matanja dige-
nangi air mata kegirangan. Raden Ajoe Aminah me-
nanggalkan telekoengnja dan berbangkit. ,Marilah”,
adjaknja kepada anak-anaknja.. Mereka keloear kamar.
Mereka pergi kepapiljoen kekamar Hasjim. Pintoe ka-
mar diboekakan oleh iboe dan ia melangkah masoek.
Ketika lampoe listerik dinjalakan, silau mata mereka.

Alangkah heran Hasjim melihat kamarnja itoe. Se-
galanja sebagaimana jang ditinggalkannja doeloe djoe-
ga, ketika ia hendak meninggalkan roemah masoek la-
tihan. Letak tempat tidoer, pasang kelamboe, letak boe-
koe-boekoenja dan pijamanja jang disangkoetkannja
didinding,.

Terbajang kembali masa perpisahannja dengan iboe-
nja dan rasa mendenging kembali oetjapan iboe jang
moelia itoe: ,,Semoga engkau akan mendjadi perdjoerit
tanah air jang sempoerna”. Roepanja ia tetap selama-
nja diiringi dea iboe jang moelia itoe. Djika tidak,
mengapa semoeanja masih mengingatkannja sebagai
ia tidak meningalkan roemah agaknja? Iboe tentoe
ingat selaloe kepadanja. Hasjim terharoe dan mengge-
nanglah air matanja dengan tidak diinsafinja. Laloe
terlihat oléhnja seboeah boengkoesan dimedja toelis-
nja. Diambilnja barang itoe. ,,Oentoekmoe, pemberian
bapak dan iboe pada hari lahirmoe”, kata Raden Ajoe
Aminah. ,Iboe”, keloear oetjapan Hasjim, laloe dipe-
loeknja iboenja jang berhati moelia itoe. Melihat itoe
berlinang-linang air mata Habira dan Halik termangoe-
mangoe berdiri. Entah terharoe, entah bagaimana, te-
tapi lain kelihatan roepanja. Kegembiraannja serasa
hilang, sinar matanja jang agak lain kelihatan tadi
bertambah lain dan bertambah gandjil lagi. Sajang iboe
jang dipernampakkan benar itoe menerbitkan kesal ha-
tinja agaknja.

Opsir Hasjim memboeka bhoengkoesan pemberian
iboe-bapanja itoe. Sehelai kain saroeng oentoek dipakai
sembahjang! , Terima kasih”, katanja kepada iboenja.
Mereka beralih kekamar makan dan sebeloem makan,
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sedsng baboe menjediakan segalanja ditolong Hahira,
bertjakap-tjakaplah mereka. Gembira benar Hasjim
dapat merajakan hari lahirnja diroemah orang toeanja
itoe. ,Mana bapak?” tanja Hasjim. , Kemesdjid”, sahoet
iboe. ,,Sebentar lagi ia tentoe poelang”. Sementara itoe
Halik bertambah gelisah, ia seakan-akan meraba-raba
sakoe tjelananja dan kadang-kadang sebagai orang ke-
sal hati atau atjoeh tak atjoeh sadja. ,Bapak beloem
poelang djoega ', keloeh Hasjim. ,,Sabarlah”, boedjoek
iboe. ,,Akoe perlop hanja doea djam dan poekoel 12
mesti soedah ada diasrama kembali”.

Setelah selesai makan minoem, mereka diadjak oléh
Habira kekamar moeka.

,Akoe akan memainkan lagoe ,Njanjian Tanah Air”,
katanja gembira kepada Hasjim.

Anak beranak pergi keroeang moeka. lboe doedoek
disofa disoedoet kamar, Halik berdiri dekat iboe dan
Hasjim berdiri bertelakan dengan tangan kirinja ke-
pada piano. Habira main. Dan sebentar kemoedian la-
goe ,,Njanjian Tanah Air” menggema diroeangan itoe.

Halik bertambah gelisah. Sebentar-sebentar ia me-
raba sakoe tjelananja dan memandang iboenja. Moe-
kanja keroeh sadja. Lagoe itoe sebagai meremas-remas
djantoengnja memaksanja, soepaja menoendjoekkan
keberaniannja kepada iboenja itoe dan soepaja tidak
dipandang sebagai kanak-kanak lagi. Ia, Halik, telah
memilih lapangannja sendiri.

Baroe sadja lagoe itoe selesai dimainkan, Halik me-
langkah kemoeka dan menemoei iboenja. ,,Akoe...... 4
Sekian sadja perkataan jang keloear dari moeloetnja,
tersekat rasanja dan tak dapat ia meneroeskan apa
jang hendak dioetjapkannja. Hanja tangannja sadja
meraba sakoe tjelananja dan dikeloearkannja soerat
jang diterimanja tadi. Dioendjoekkannja kepada ka-
kaknja, opsir Hasjim, jang datang doedoek dekat iboe.

Habira berdiri dari doedoeknja dan menemoei iboe
dan kakaknja disofa. ,Diterima masoek sekolah pela-
jaran?” Opsir Hasjim berdiri, terloepa ia sebentar akan
iboenja, laloe dioeloerkannja tangannja kepada adiknja
hendak mengoetjapkan selamat. Ketika Hasjim me-
mandang kepada iboenja, terkedjoet ia, karena iboe te-
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nang sadja doedoek dan matanja tak bersinar meman-
dang kemoeka, tak berkedjap-kedjap. ,Iboe”, seroenja.
,Iboe”, seroe Habira seraja memagoet orang toea itoe.
Halik menekoerkan kepalanja. Lama mereka tidak ber-
kata-kata.

Kemoedian sebagai mengoeasai dirinja, berkatalah
Raden Ajoe Aminah kepada anak-anaknja: ,Iboe hanja
terkedjoet sedikit, karena tiba-tiba sadja dikatakan
Halik maksoednja itoe. Mengapa iboe tidak diberita-
hoekan sedjak dahoeloe akan tjita-tjitanja itoe? Me-
ngapa sekarang setelah ia diterima dikatakannja?
Akan tetapi soenggoehpoen demikian iboe sangat gi-
rang, karena darah nénék jang mengalir pada badan-
nja. Darah laoet...... ! Iboe bangga kepadamoe, Lik!”
,Iboe setoedjoe, ja boe?” tanja Halik sekali lagi seba-
gai beloem pertjaja ia akan oetjapan iboenja itoe.

Raden Ajoe Aminah menganggoekkan kepalanja sa-
dja dan memandang dengan berlinang-linang air mata-
nja kepada anaknja itoe. ,Joe Ra’, kata Halik kemoe-
dian, ,mainkanlah lagoe ,Njanjian Tanah Air” itoe,
karena akoepoen telah berhak mendjadikan njanjian
itoe njanjian djiwakoe sendiri. Mainkanlah, joe”.

Bergema lagi njanjian terseboet diroeangan itoe.
Hasjim dan Halik berdiri tegak menghormati lagoe
itoe. Raden Ajoe Aminah terpakoe doedoek dan pada
telinganja mendengoeng soeara: ,,Oentoek tanah air...”

Djaoeh tengah malam, setelah Hasjim pergi dan Ha-
lik serta Habira pergi tidoer, iboe masih doedoek disofa
menantikan soeaminja poelang. Sedih hatinja, karena
bapak dan anak tidak bertemoe. Lama ia termenoeng
dan terkenang ia kembali akan zaman silam. Terkenang
ia akan nénék mojangnja. Terbajang kembali roemah
orang toeanja dipoelau Madoera, ditepi pantai. Terasa
terdengar boenji laoet jang gemoeroeh itoe pada teli-
nganja. Dan achir sekali terbajang roman Raden Pandji
Widjaja, nénéknja, seorang pahlawan Madoera jang
gagah berani, jang telah mengorbankan dirinja oen-
toek bangsa dan tanah airnja.

* ®
s

Raden Soeleman poelang.
,Tadi akoe singgah keroemah Kumicho dan kami

membitjarakan perkara ronda malam dan hal lain-lain
jang berhoeboeng dengan Tonari Kumi”, katanja ke-
pada isterinja. ,,Hasjim poelang tadi merajakan hari
lahirnja”, kata Raden Ajoe Aminah: ,Kain saroeng
soedah diberikan?"” tanja Raden Soeleman. ,,Soedah”.
Hening sebentar. ,Halik masoek sekolah pelajaran”,
kata iboe lagi. Tidak ada sahoetan. Raden Soeleman
sebagai kehilangan akal. Ia seorang pegawai negeri ber-
tjita-tjita hendak mendjadikan anaknja jang boengsoe
itoe mengikoeti langkahnja. Sekarang tjita-tjitanja itoe
sebagai terbang. Lama ia termenoeng dan ia bertele-
kan kepada plano dan ditekoerkannja kepalanja. Ter-
ingat ia akan perkawinannja dengan isterinja. Berapa
banjak alangan jang didapatnja. Ia asal Pasoendan dan
isterinja dari Madoera, ketoeroenan periaji. ,,Tak lama
lagi Halik akan meningalkan kita poela”, kata Raden
Ajoe Aminah kemoedian. ,,Akan soenji roemah ini”,
samboeng Raden Soeleman. ,,Halik tentoe telah menda-
pat djalan pilihan hatinja sendiri”, kata jang perem-
poean lagi. ,Ja, aroes mengalir...... ) sahoet Raden
Soeleman dan ia teringat akan nénék mojang isterinja.
Ia berdiri dan dipandangnja isterinja tenang-tenang
jang masih doedoek disofa: ,,Moela-moela memang be-
rat hati, tetapi djika dipikirkan dalam-dalam, telah se-
pantasnja pilihan Halik itoe. Sebab pada sesoenggoeh-
nja kita adalah bangsa pelaoet”.

Kemoedian Raden Ajoe Aminah pergi kebelakang
mengambil air sembahjang oentoek sembahjang soen-
nah. i '

Laroet malam kedoea orang soeami-istri itoe masih
beloem tidoer. Raden Ajoe Aminah doedoek ditikar
sembahjangnja membatja-batja doa. Selang kemoedian
berkatalah Raden Soeleman: ,Hanja satoe jang pasti
bagi kita, ialah bakti kita mesti sempoerna hendaknja.
Dan djika setiap orang berlakoe demikian akan sem-
poernalah kewadjiban kita. Bangsa kita tentoe koeat,
baik didarat atau dilacet. Dan Halik telah memenoehi
seroean hati ketjilnja sebagaimana beriboe-riboe pe-
moeda lain”.
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1. Hari berdjocang kinilah datang 2. Moelai digoenoeng, hoetan beloekar 3. Rioeh pabrik, pckerdja ciat
Djawa seloeroeh angkat sendjata Sampai kepantai, doesoen dan kota Petani sibock disawah ladang
Terdjoen serempak kekoeboe perang Benda dan héwan, semoea bahan Hasil oesaha berlipat-lipat
Bagai perdjoerit menoentoet béla, Bénténg tahanan kokeh sentausa. Semoca bangoen, Djawa berdjoeang.
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Seboeah kapal bertolak meninggalkan pantai poelau
Djawa mengharoengi Samoedera Noesantara. Soeara
rioeh tertawa dan oetjapan selamat tinggal gemoeroeh
kedengaran. Air terbelah dan kemoedian bersatoe kem-
bali sebagai mengeloe-eloekan kapal jang berangkat
itoe. Disaat itoe diroemah Raden Soeleman, dikamar
Halik doedoek iboenja termenoeng. Ingatan perempoean
itoe melajang kepada anaknja jang hendak mendjadi
orang laoet itoe. Serasa didengarnja boenji ombak me-

metjah pantai, berdeboer hertaloe-taloe. Dan boenji
ombak itoe sebagai soeatoe njanjian jang indah bagi-
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nja. Berbahagia ia, hahwa darah Raden Pandji Widjaja
masih berdeboer memetjah pantai semangat ketoeroen-
annja. ,,Aroes mengalir”,
 Diroeang moeka berkoemandang lagoe ,Njanjian
Tanah Air”. Habira sedang asjik main. Njanjian oen-
toek kak Hasjim dan dik Halik. Boenji piano itoe se-
bagai desir aroes mengalir melaloei semak beloekar
menoedjoe samoedera raja......
dan boenjinja sebagai njanjian soetji abadi.......

katanja.

Aroes mengalir......

(TAMAT).
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ROEANG™PILEM

12 DIAM SEBELOEM BERANG-
KAT KEMEDAN PERANG

Pada dewasa ini, tepat pada waktoe 50 djoeta pendoedoek
di Djawa telah bersatoe-padoe, siap-sedia akan berdjoeang
oentoek menjempoernakan kemenangan achir ini, kami
menghidangkan soeatoe pilem Nippon, penoeh berisi keha-
loesan perasaan, ,,12 Djam sebeloem berangkat kemedan
perang”, Pilem ini adalah soeatoe pilem-doenia-pemoeda
dalam arti jang sebenar-benarnja dari Nippon sekarang,
jaitoe Nippon jang berdjoeang. Berlainan sekali dengan
pilem moesoeh Amerika/Inggeris dimasa silam, jang me-
moedji-moedji kehidoepan pemoeda jang penoeh dengan
kesegaran itoe, semata-mata hanjalah dari soedoet kese-
nangan jang koerang sehat, maka adalah kehidoepan
pemoeda jang dipoedji-poedjikan didalam pilem Nippon
ini menjanji-njanjikan sari-pati semangat indah jang
dipelihara dalam adat lembaga toeroen-temoeroen dan
Yamato Damashii jang tiada berbanding kesetiaannja itoe.
Djika esok pagi soedah tiba, 5 orang peladjar ketabiban
akan berangkat kemedan perang atas perintah J. M. M.
Bagaimanakah kelima orang pemoeda terseboet mengha-
biskan waktoe jang 12 djam itoe, semalam sebeloem
berangkat? Keindahan batin jang diperlihatkan oleh keli-
ma orang peladjar didalam pilem ini, pada waktoe mereka
meninggalkan roemah tangga masing-masing, jang oleh
mereka moengkin sekali tiada akan dilihat lagi, itoelah
telah menggambarkan dengan amat tepatnja niat serta
ketetapan hati pemoeda-pemoeda Nippon jang sedang ber-
djoeang dalam zaman baroe ini.

& @

Semalam sebeloem berangkat kemedan perang.........

Sakano, mentjoerahkan segenap tenaganja oentoek
membedah seorang anak ketjil jang mendjadi tanggoengan
kewadjibannja, sehingga dia memindahkan darahnja sen-
diri oentoek menolong pasien ketjil itoe. Soenggoeh dia
memenoehi rasa tanggoeng djawab selakoe seorang tabib
dengan sempoerna hingga kepada sa’at penghabisan.

N agao, jang lemah-lemboet bne-
di bahasanja berhadap-hadapan de-
ngan adik perempoeannja didalam
kamarnja jang penoeh dengan ke-
nang-kenangan, memesankan pada
adiknja soepaja dihari-hari jang
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jang diadakan di Balai Pertemoean Oemoem dikota sampai
dia mendapat kepoeasan hati.

Tsuji, mengadjak kakaknja jang toenggal bersama
kekasih kakaknja berdja'an-djalan ditaman soeatoe poeri,
beroesaha oentoek menjelesaikan soal perkawinan kedoea
orang itoe. Soenggoeh amat kasih santoennja Tsuji kepada
kakanja.

Mimura, mengoendjoengi biara, dimana arwah orang
toeanja menetap dengan tenang oentoek selama-lamanja
dan dengan mendapatkan nasihat dari bhiksu, laloe bersa-
madi disana oentoek memperhaloes batinnja sebagai
seorang Nippon.

Kelima orang peladjar-peladjar jang moeda itoe meloe-
kiskan dengan sesempoerna-sempoernanja semangat ber-
djoeang Nippon sekarang serta berbagai sifat Yamato
Damashii dari pada bangsa Nippon dimasa ini, jang men-
tjeboerkan diri semata-mata oentoek Negara Nippon
dengan menghilangkan arti diri sendiri,
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akan datang adiknja itoe mendjaga
iboe baik-baik.
Selandjoetnja dia memperhatikan

benar kepentingan adiknja dikelak

kemoedian.

Okamoto, kaja dengan perasa-
an batin mendengarkan lagoe Chopin
jang meriah itoe disoeatoe concert
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—— TANGERANG KEN ——
AMIMONQO KUMIA]

Djalan Djakarta Nc. 2, Telp. 27/28
TANGERANG

Sedia roepa? keradjinan keloearan
Tangerang, topi-topi dari bamboe.

Pemimpin Djakarta Shuu Kogyoka.

BARANG 2 B
PERDAGANGAN.
Pan sanggogn mongad: {
LEPERANIIR .
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LSANTA KONGSI

Bandoeng — Djakarta
Semarang — Soerabaja

il

Dagang roepa’ minoeman keras,
anggoer port dan lain? barang.
DJOEAL PARTAI BE-
SAR DAN ETJERAN

Kantor Poesat:
Braga73 — Telp. 424 — Bandoeng.
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Achmad mempoe-
njai bengkel sepeda
sendiri. Sehari-hari
ia bekerdja keras,
maka tidak meng-
herankan bahwa
penghasilannja baik
djoega. Langganan-
nja semakin hari
semakin banjak.
Itoelah  akibatnja
Achmad radjin be-
nar bekerdja. Akan tetapi walaupoen demikian,
Achmad tidak bisa membesarkan peroesahaannja.
Karena apa? Beginilah halnja. Biasanja Achmad
sesoedah sore, setelah mandi dan berpakaian baik,
ia pergi mentjari hawa jang baik. Soedah selajak-
njalah anak moeda bertindak demikian.

Pada soeatoe sore datanglah ia disoeatoe waroeng
kopi dekat gedoeng gambar hidoep. Disitoe ia ber-
kenalan dengan pelajannja, seorang gadis jang
soenggoeh tjantik. Dan roepanja gadis itoe djatoeh
tjinta kepadanja, sebaliknja Achmad dari sedikit-
kesedikit merasa djoega terikat hatinja kepada
Noerhaini itoe, sehingga dia meloepakan bapanja,
jang haroes bekerdja keras oentoek iboenja jang
sedang sakit dan oentoek adiknja. Biasanja Achmad
mengirim oeang kepada bapanja oentoek menJokong
hidoepnja, tetapi sekarang Achmad roepa-roepanja
tidak sempat lagi pergi kekantor pos oentoek me-
ngirimkan oeang itoe.

Saban malam si Noer mengadjak dia pergi ke gam-
bar hidoep dan selama menonton, si Noer memberi
tahoekan bahwa ia tidak mempoenjai ini dan itoe.
Achmad soeka membelikan apa jang diperloekan
itoe, akan tetapi takoet tidak ada tempoh oentoek
membelinja, djadi diberikannja sadja oeangnja ke-
pada Noer, soepaja bisa memilih sendiri.

Noer menerimanja dengan maloe-maloe koetjing.
Sesoedah satoe kali begitoe, roepanja Noer tidak
maloe-maloe lagi oentoek meminta oeang kepada-
nja. Achmad poelang merasa lelah dan tidak mem-
poenjai oeang sepeserpoen. Tiap-tiap kali ia ber-
djandji kepada diri sendiri tidak akan pergi kewa-
roeng kopi itoe lagi, tetapi tiap-tiap kali dia tidak

memperdoelikan djandji itoe. Akibatnja, walaupoen
telah lama mendjalankan peroesahannja, bengkel
sepeda, dalam nasibnja tidak ada perbaikan,

. Pada soeatoe waktoe sedang ia bergandengan de-

ngan Noer sekenjong-konjong moentjoellah Abdoel-
lah, ialah saingannja.

Abdoellah memoekoel kedjoeroesan Achmad, te-
tapi oentoeng dapat ditangkisnja poekoelan jang
hebat itoe. Noerhaini lari dengan berteriak-teriak
ketakoetan. Terdjadilah pertengkaran jang hebat,
dan Achmad mendapat loeka-loeka. Darah bertjoe-
tjoeran dan tenaga oentoek berdjoeang makin koe-
rang, tetapi mengingat bahwa menjerah berarti
mati, maka dengan kekoeatan jang penghabisan ia
dapat menendang moesoehnja ditengah-tengah pe-
roet.

. Abdoellah djatoeh ketanah. Lama ia tidak berge-

rak, tetapi laloe dapat doedoek lagi, merangkak
hendak mengambil lagi pentoengnja. Oentoeng po-
lisi datang dan Abdoellah ditangkap, sedang Ach-
mad, jang sekarang tak dapat berdaja apa-apa ka-
rena kehabisan tenaga, dan terlaloe banjak menge-
loearkan darah diangkoet keroemah sakit.........
dalam keadaan pingsan.

. Disana ia bangoen setelah beberapa hari terom-

bang-ambing diantara hidoep dan mati......... de-
ngan soesah ia mengingat-ingat apa jang telah ter-
djadi......... pertengkaran......... karena apa.........
karena perempoean......... apakah pantag dibelai
perempoean jang demikian......... jang barangkali
sekarang soedah poenja tjinta lain......... djikalau
betoel-betoel tjinta kepadanja tentoe soedah da-
tang menengoknja.



Dari keterangan menteri dapatlah ia tahoe, bah-
wa jang menengoknja ialah orang toeanja laki-pe-
rempoean dan adiknja. Mereka soedah tiga kali da-
tang membawa makanan boeatan sendiri.

,Alangkah senangnja djika sa’at ini mereka da-
tang poela!” pikir Achmad.

Baroe sadja timboel pikiran demikian, kebetoelan
ada seorang laki-laki toea masoek. Achmad meng-
angkat kepalanja oentoek mengamat-amati orang
jang datang itoe. Orang itoe tidak lain ialah bapa-
nja. Maka legalah rasa dalam hatinja. Tetapi rasa
lega itoe dengan segera berganti dengan rasa ter-
haroe, karena melihat bapanja mendjindjing pisang
dan boeah-boeahan tanaman sendiri, bekal dari
oedik jang amat djaoeh letaknja itoe. Poen mengapa
kelihatan djaoeh lebih toea dari pada ketika dia
bertemoe jang paling achir? Achmad memedjam-
kan matanja sedjoeroes, karena merasa air mata-
nja hendak keloear.

Orang toea, bapa Achmad mendekat. Dia mem-
biarkan anaknja berdiam diri. Achmad makin deras
air matanja membasahi pipinja. Banjak jang terasa
olehnja pada sa’at itoe. Dengan tertegoen-tegoen
keloearlah dari moeloetnja pengakoean atas dosa-
nja kepada orang toeanja. Diharapnja dengan sa-
ngat, mereka memberi ma’af atas dosanja ialah
tidak memikirkan keadaan mereka dimasa jang
achir itoe.

Disitoe bapak Achmad menegor perkataannja:
,Soedahlah Mad, mendjadi semboehlah dahoeloe.
Djika engkau semboeh senanglah kami berdoea”.

Walau demikian dikeloearkan oleh Achmad rasa
sesal dalam hatinja poen ditjeriterakannja djoega
tentang penghidoepannja jang boros itoe.

Dia mengatakan kepada bapanja, bahwa seandai-

nja semboeh, maka dia hendak memperbaiki tjara
hidoepnja. Maka sahoet bapanja: ,,Tidak seandai-
nja lagi Mad. Engkau haroes semboeh mendjadi
sehat kembali. Engkau masih moeda. Hidoep masih
terbentang dihadapanmoe. Pengakoeanmoe atas ke-
sesatan dalam hidoepmoe adalah soeatoe alasan
bagi Jang Maha Esa oentoek memberi engkau ke-
sempatan, membaharoei kehidoepanmoe”.........
. Maka dengan pertolongan Jang Maha Koeasa Ach-
mad semboeh kembali. Sekarang ia soedah beker-
dja poela dengan giat dan oeangnja tidak lagi di-
boeang-boeangnja seperti dahoeloe tetapi disimpan-
njadbiiins Kantorpos saban hari. Dia merasa se-
nang djoega dalam hidoepnja dapat membantoe oe-
saha digaris belakang.

,Biar bosan pegawai Pos melihat moeka saja,
tidak djadi apa......... ” katanja.

. Sjahdan tertjapailah tjita-tjitanja memboeka toko
sepeda dengan bengkelnja. Dengan ramah dan sopan
santoen ia menarik perhatian besar dari oemoem.

Dengan setia menaboeng sebahagian penghasilan-
nja di Chokin Kyoku dan hidoep hemat, ta’ mem-
boeang oeang sia-sia, dapatlah ia memperbesarkan
peroesahaannja.

Hampir semoea keperloean oentoek sepeda atau
bengkel sepeda bisa didapatkan pada toko Achmad.

Dan sekarang tampaklah kemadjoean dalam per-
oesahaannja dan perbaikan dalam kehidoepannja,
oleh karena ia setia pada kewadjibannja, bekerdja
keras, hidoep hemat dan menaboeng di Chokin
Kyoku.
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1. Boenji pandjang haroes dinjatakan.dengan tanda —, diatas

hoeroef hidoep (harakah).
Misalnja : Okdsama, okina, shiichokan.

2. Boenji hidoeng (boenji nasal) dinjatakan dengan memakai n

atau m.
Misalnja : denki, kanji, sensd, sampo, shimbun, shimmin.

3. Oentoek mentjeraikan boenji hidoeng dengan hoeroef hidoep

jang berikoet (termasock djoega y), maka dipakai—.
Misalnja: gun-i, nan-en, kin-ygbi.

4. Boenji tasdid dinjatakan dengan merangkapkan hoeroef mati.

Misalnja : gakkd, rippa, tosshin, happyé.

5. Awal kalimat dan awal nama benda choesoes dipakai

hoeroef besar.
Misalnja : Ano shiroinoga Uedasanno ie desu.

Djawa Baree (14)
Terbit pada 15 Djoeli 2604.
(Terbit 2 X seboelan,stiap? tgl. 1 dan 15).

Pemimpin penerbit S. Higashiguchi
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Selaloe mendjadi hoeah bibirnja
poetera dan poeteri Asia jang ta-
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hoe rasa haloes, kerna haroemnja

Haloes — Segar dan
-Lengket.

Para langganén oentoek Djawa
Timoer berhoeboengan langsoeng

pada:

,KIAN GWAN KONGSI”

Kembang Djepoen 180 — 184
SOERABAJA.

PABERIK MINJAK WANGI JANG TERBESAR DI INDONESIA
PABERIK DJAKARTA

POESAT KOPERAS! KARET LEUWILIANG

NISHI 8 BANDOORI 9 — BOGOR

Pendapatan baroe: Barang-barang terbikin dari karet berwarna.
Mendjoeal barang? terbikin dari karet berwarna, seperti: djas hoe-
djan laki? perempoean, mantel anak? dan mantel polisi, kaos koe-
tang, kebaja, badjoe oentoek djoeroerawat roemah-sakit, tjelana
mandi |aki? perempoean, tilam baji, sangketan klamboe, bantal angin,
taplak medja roepa? matjam dan oekoeran, bal dalam (bledder),

pajoeng, tas seperti koelit roepa matjam, gordén pintoe dan djen-
dela, kantong ‘belandjaan dan kantong anak?, bahan boeat tenda
delman dan bétja dan selainnja telah bisa bikin 45 roepa barang,

Pesanan alamat pada

TOKO KOPERASI KARET LEUWILIANG
NISHI 8 BANDOORI 9 — BOGOR ALAT DIZAMAN BAROE

Sokonglah peroesahaan anak negeri. : OENTOEK BAHASA INDONESIA

Disoeseen oleah Toean E. Soetan Harahap.
Ditjetak oleh Gunseikanbu Kanri Inzatu Kodjo.

Kamoes ini dahoeloenja bernama ,,Kitab Arti Logat
Melajoe’’ sekarang mendjadi ,,Kamoes Indonesia’
Dalam Kamoes ini terdapat:-

Kata? jang lazim dipakai di Indonesia:

Tidak lagi ditjampoeri kata? Asing jang dipindjam
dalam zaman jang laloe:

Bergoena sekali bagi sekallan orang jang ingin
mengetahoel kata? Indonesia dalam artinja jang loeas:
Patoet tiap? orang menaroeh Kamoes ini, oentoek
penoentoen pengetahoeannja tentang arti kata?
Indonesia dengan seterang-terangnja,

KOEATYI,

Harganja poen hanja § 3.30. (termascek engkes kirim)
B Memantjing ikan dapat koentji masih merasa Boleh pesan pada Agen-agen Djawa Silnboen, Toko?
senang, apa lagi . . . toekang koe#h dapat tepoeng e

tjap KOENTJI Lebih senangnja!

PABERIK TEPOENG .HIAP SOON Pendioeal PJAWA SHINBUN SHA

' YAMATO BA @
Melainkan oentoek Priangan Syuu BASI KITA DORI 8 - DIAKARTA
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Vitamin B, Cryst lline ndiatx"

Vitamin B, itoe maha-perloe oentoek
mindjaga metabolism  carbohydrate
jang koeat, kesehatan badan tergantoeng
padanja.

‘ ﬁjika minoem Metabolin * koeat”,
senantiasa mendapat banjak vitamin B,
derigan gampang.

o

TAKEDA YAKUHIN KOGYO K. K.

OSAKA NIPPON
TJABANG DJAKARTA: 9, Kali Besar, Timoer

TIABANG?: Hongkong, Canton, Bangkok, Saigon, Hanoi. Syonan, Bandoeng, Socrabaja, Singaradja,
Medan, Padang, Palembang, Bandjermasin, Balikpapan, Makassar, Menado, Manila.

TJABANG-MASKAPAI : Mukden, Hsinking, Dairen, Shanghai, Hankow, Tientsin, Peking, Kalgan,
Tsingtao, Taihoku, Keizyo-.
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Vitamin B, Crystalline sedjati

Vitamin B, itoe maha-perloe oentoek
mendjaga metabolism carbohydrate
jang koeat, kesehatan badan tergantoeng
padanja.

Djika minoem Metabolin * koeat”,
senantiasa mendapat banjak vitamin B,
derigan gampang.
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TAKEDA YAKUHIN KOGYO K. K.

OSAKA NIPPON
TJABANG DJAKARTA: 9, Kali Besar, Timoer

TIJABANG?: Hongkong, Canton, Bangkok, Saigon, Hanoi. Syonan, Bandoeng, Soerabaja, Singaradja,
Medan, Padang, Palembang, Bandjermasin, Balikpapan, Makassar, Menado, Manila.

TJABANG-MASKAPAI : Mukden, Hsinking, Dairen, Shanghai, Mankow, Tientsin, Peking, Kaigan,
Tsingtao, Taihoku, Keizyo.



